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ABSTRAK 

 

 
 

Gustin Ayu (2022): Kritik Sosial Dalam Lirik Lagu Album “Predator” Karya 

Marjinal: Kajian Sosiologi Sastra Sebagai Bahan Ajar Di SMA. 

Album Predator karya Marjinal adalah sebuah grup musik band yang 

berasal dari Jakarta dari sekian banyak grup band Indonesia yang beraliran punk. 

Nama Marjinal diambil dari nama pejuang buruh perempuan “Marsinah 

Maarsinah Marjinal” asal Surabaya yang sangat berani dalam memperjuangkan 

haknya sebagai kaum buruh. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kritik 

sosial pada lirik lagu dalam album Predator karya Marjinal dan mendeskripsikan 

implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini berupa 

album Predator karya Marjinal. Wujud data dalam penelitian ini berupa kalimat, 

penggalan-penggalan lirik lagu. Identifikasi data pada penelitian ini berupa 

kandungan kritik sosial pada penggalan lirik lagu dalam album Predator. Teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah teknik baca, teknik catat dan 

teknik studi pustaka. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian tentang kritik sosial yang terkandung pada 

lirik lagu dalam album Predator karya Marjinal sebanyak 12 data yang berupa 

kata pada lirik lagu. Hasil penelitian tentang kritik sosial pada lirik lagu dalam 

album Predator karya Marjinal ditemukan 2 jenis kritik sosial meliputi: kritik 

terhadap penyimpangan sosial dan kritik sosial tentang kemiskinan. Implikasi bagi 

pembelajaran di SMA semester genap kelas XI. Kompetensi dasar dalam 

pembelajaran ini adalah K.D 3.8 mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang 

terkandung dalam kumpulan cerita pendek yang dibaca. Penelitian ini diharapkan 

dapat membantu guru dalam mengembangkan materi pembelajaran bahasa 

Indonesia yang variasi dan dapat merangsang kepekaan peserta didik terkait kritik 

sosial. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan yang lebih 

mengenai sastra berkaitan dengan kritik sosial dalam lirik lagu. 

Kata Kunci: Kritik Sosial, Lirik Lagu, Pembelajaran Bahasa Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Kritik terkadang menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan 

untuk meluangkan atau mengungkapkan apa yang tersimpan dalam hati dan pikiran. 

Dalam kesadaran manusia ada dua pilihan, yaitu menolak atau menerima realitas. 

Menolak yang artinya prihatin, menyanggah dan mengutuk. Indonesia juga 

mendukung rakyatnya untuk bebas dalam menyuarakan pendapat, sesuai dengan 

pasal 1 Ayat 1 dan 2 UU no.9 tahun 1998 tentang Kemerdekaan Menyampaikan 

Pendapat Di Muka Umum. 

Kemerdekaan menyampaikan pendapat adalah salah satu hak setiap warga 

negara untuk menyampaikan apa yang dipikirkan secara lisan, tulisan, bebas dan 

bertanggung jawab sesuai ketentuan yang berlaku. Sebagai contoh penyair dalam 

puisinya, musisi dalam musiknya, dan lain-lain. Kritik tersebut berguna untuk 

mengembalikan dan merapikan tantanan yang kurang baik. Karya seni khususnya 

sastra merupakan media atau alat untuk menyatukan individu, kelompok, suku, dan 

bangsa. Salah satu band di Indonesia adalah Marjinal yaitu sebuah grup musik yang 

memiliki underground punk dari sekian banyak grup band indie di Indonesia yang 

beraliran punk yang bertemakan kritik sosial. 

Konsep lagu yang diciptakan oleh Marjinal berisi kritikan terhadap isu sosial 

dan realita sosial yang sedang marak di lingkungan masyarakat. Lirik lagu yang 

memiliki struktural yang mirip dengan puisi. Menurut Pradopo, puisi itu 

mengekspresikan pikiran yang membangkitkan perasaan imajinasi punk indra dalam 

susunan yang berirama. Persamaan antara unsur-unsur puisi dan lirik lagu dalam 

perkembangan karya sastra dalam pementasaan dengan pembacaan puisi yang disebut 

musikalisasi puisi. 

Sastra merupakan cabang seni yang menghasilkan cipta dan ekspresi manusia 

yang estetis (indah). Karya sastra ialah karya kreatif imajinatif, yaitu karya yang 



2 

 
 

 

 

mempunyai bentuk demikian rupa, sehingga unsur-unsur estetiknya merupakan 

bagian yang dominan. (Aminuddin 2010) Daya kreatif orang dapat melihat beberapa 

kemungkinan dari apa yang pernah ada. 

Karya sastra kreatif berbentuk puisi mengalami perkembangan dalam cara 

penyampaian mulai dari syair, mantra, pantun, puisi bebas sehingga berkembang 

menjadi lirik lagu yang menghasilkan suatu kreasi yang indah dan berusaha 

menyalurkan kebutuhan keindahannya. Bentuk kreasi yang indah itu dapat 

disampaikan ketengah-tengah masyarakat sebagai wadah penuangan informasi dan 

pemikiran yang mampu mendorong serta menimbulkan proses perkembangan 

emosional si pendengar. 

Sastra merupakan salah satu cara mengungkapkan ekspresi jiwa perasaan, 

pikiran ditengah suasana yang hidup, bukan ruang hampa. Sastra bukan hanya 

mencitrakan nilai estetis, tetapi memiliki nilai pesan moral yang dalam, mengena dan 

luas. Tidak hanya itu, sastra dapat dipandang paling ampuh dalam melakukan kritik 

sosial, kekuasaan dan sebuah tatanan yang menyimpang dari kelaziman. 

Puisi dapat dijadikan sebuah lirik lagu yang diiringi sebuah musik. Melalui 

musik, manusia dapat mengekspresikan perasaan, harapan, aspirasi dan cita-cita, yang 

menggambarkan pandangan hidup dan zamannya. Oleh karena itu, melalui musik, 

kita juga bisa menangkap ide-ide dan semangat yang mewarnai perkembangan 

zaman. Begitu juga dengan lirik lagu yang banyak ditulis pengarang juga banyak 

mengalami perubahan karena mengikuti perubahan zaman. Setiap lagu yang 

dinyanyikan oleh penyanyi itu memiliki atau juga mengalami perubahan. 

Setiap lirik lagu pasti mempunyai tujuan tertentu yang ingin disampaikan 

kepada masyarakat sebagi pendengarnya. Lirik lagu berisi barisan kata-kata yang 

dirangkai secara baik dengan gaya bahasa yang menarik komposer dan dibawakan 

dengan suara indah penyanyi. Daya kreatif akan menimbulkan kreatifitas pengarang 

dalam menghasilkan karya-karya baru berupa lirik-lirik baru. Kreatifitas itu juga tidak 
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bisa terlepas dari daya imajinatif seorang pengarang. Daya imajinatif tersebut akan 

menghasilkan karya yang estetis, menarik dengan penuh daya khayal. 

Lirik lagu (puisi) adalah karya yang   estetis yang mengandung nilai puitis. 

Dari lirik lagu seorang pengarang dapat mengeluarkan imajinasi khayalan nya lewat 

lirik lagu seperti lagu dengan tema percintaan, lagu nasional, lagu anak-anak, ataupun 

lagu pop lagu yang banyak menyindir pemerintahan kita. Semua lagu yang ditulis 

oleh pengarang banyak memiliki nilai-nilai kritik sosial. 

Kritik sosial adalah membandingkan serta mengamati secara teliti dan melihat 

perkembangan secara cermat tentang baik atau buruknya kualitas suatu masyarakat. 

(Djoko 2011) Adapun tindakan mengkritik dapat dilakukan oleh siapapun termasuk 

sastrawan dan kritik sosial merupakan suatu variabel penting dalam memelihara 

sistem sosial yang ada. Dengan demikian, pernyataan yang dibangun secara sosial, 

kenyataan dengan kualitas mandiri tidak bergantung pada dari kehendak subjek. 

Secara analogi dapat dikatakan bahwa teks berarti dalam konteks sosial tertentu, 

kontek mendahului teks menghasilkan makna bersifat sosial. Dalam interaksi sosial 

secara langsung pertukaran makna tersebut terlihat jelas. 

Melihat banyaknya kritik sosial dalam lirik lagu album predator peneliti 

tertarik untuk meniliti tentang “Kritik Sosial Dalam Lirik Lagu Album Predator 

Karya Marjinal: Kajian Sosiologi Sastra Sebagai Bahan Ajar di SMA”. Sekaligus 

juga lagu-lagu yang terdapat didalam lagu album Predator karya Marjinal juga 

menunjukkan karakter yang kuat dalam konteks kritik sosial. Nilai kreatifitas juga 

dapat dilihat dari penggunaan kritik-kritik sosial yang dapat menimbulkan konotasi 

tertentu. Marjinal merupakan sebuah grup musik band yang berasal dari Jakarta dari 

sekian banyak grup band Indonesia yang beraliran punk. Nama Marjinal diambil dari 

nama pejuang buruh perempuan “Marsinah..Marsinah..Marjinal” asal Surabaya yang 

sangat berani dalam memperjuangkan haknya sebagi buruh. 

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan pertanyaan sebagai berikut. 
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1. Apa saja kritik sosial yang terkandung pada lirik lagu album “Predator” karya 

Marjinal? 

2. Apa saja nilai dan pembelajaran yang terdapat pada lirik lagu album 

“Predator” karya Marjinal untuk siswa SMA? 

 
C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini adalah untuk: 

 
1. Mendeskripsikan kritik sosial yang terdapat pada lirik lagu album 

Predator karya Marjinal. 

2. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran yang terdapat pada lirik lagu 

album Predator karya Marjinal di SMA. 

D. Manfaat Penelitian 

 
Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

 
1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini antara lain adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman mengenai beberapa sarana yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan kritik sosial. Manfaat lainnya ialah mengasah otak untuk 

senantiasa berpikir kritis dan peka terhadap hal-hal yang menyinggung masalah 

politik dan sosial di masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat dilaksanakan secara nyata apa yang telah dijelaskan secara jelas dalam 

teori penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, 

siswa, dan peneliti, yaitu: 

a) Penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru sebagai bahan ajar yang sangat 

menarik pada mata pelaran Bahasa Indonesia tentang kritik sosial yang terdapat 

dalam lagu album predator karya Marjinal, selain itu guru juga dapat 

menanamkan kepada siswa apa itu nilai-nilai sosial yang baik. 



5 

 
 

 

 

b) Penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa dalam pembelajaran, yaitu 

memahami kritik sosial yang terkandung didalam lirik lagu album predator 

karya Marjinal, hal ini juga dapat merangsang pemahaman siswa untuk berpikir 

kreatif dan peka terhadap kritik sosial dalam materi yang di sampaikan yang 

berkaitan tentang lirik lagu tersebut. 

c) Penelitian ini tentunya dapat menambah wawassan dan pengetahuan yang lebih 

bagi peneliti, selain itu hasil penelitian ini juga memberi pengalaman bagi 

peneliti dalam menghadapi pemecahan suatu masalah. 

E. Penelitian Terdahulu 

 
Penelitian terdahulu yang dirujuk sebagai perbandingan untuk menghindari 

manipulasi terhadap sebuah karya tulis ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang 

penulis lakukan benar-benar unik dan baru. 

1. Penulisan yang peneliti lakukan ini merupakan pengembangan karena penelitian 

ini telah diteliti oleh Moh Ali Akbar tahun 2014 yang berjudul “Analisis Makna 

Kritik Sosial Dalam Lirik Lagu “Bento” dan “Bongkar” Karya Iwan Fals: Kajian 

Sosiologi Sastra Serta Implikasinya Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMP.” Hasil penelitiannya adalah analisis makna dalam lirik lagu “Bento” dan 

“Bongkar” karya Iwan Fals menggunakan analisis makna kiasan seperti 

persamaan, metafora, personifikasi, antonomasia, sarkasme, hipalasse, dan 

alusio. Kritik sosial dalam lirik lagu “Bento” dan “Bongkar” karya Iwan Fals 

adalah kritik sosial yang menyangkut moral, politik, dan hati nurani. Akan tetapi 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terlihat dari judul lagu 

dan pembahasan ini lebih mendalami tentang kritik sosial dari penelitian 

sebelumnya. Sedangkan persamaanya yaitu berkaitan dengan hal-hal yang 

menyangkut kritik sosial dan sama-sama meneliti lirik lagu. 

2. Penelitian lainnya yang penulis temukan yakni penelitian Ali Efendi tahun 2012 

yang berjudul “Nilai Sosial Dan Nilai Etika Dalam Novel Jiwa Yang Termaafkan 

Karya Teungkumalemi”. Dalam penelitian Ali menetapkan rumusan masalah 

yakni: apa jenis-jenis nilai sosial dalam Novel Jiwa Yang Termaafkan Karya 
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Teukumalemi? Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama penelitian tentang 

sosial. Perbedaan penelitian ini terletak pada objek yang akan di teliti, objek 

penelitian peneliti adalah lirik. 

3. Musanif tahun 2019 menulis artikel dalam Jurnal Ilmu Bahasa Sastra yang 

berjudul “Kritik Sosial Dalam Lirik Lagu “Indonesia” Karya Rhoma Irama” 

penelitian tersebut membahas tentang kritik sosial yang terdapat dalam lirik lagu 

Indonesia karya Rhoma Irama. Hasil penelitian ditemukan tiga kritik sosial 

kepada pemerintah antara lain kritik terhadap kesenjangan kelas sosial, kritik 

terhadap maraknya korupsi dalam birokrasi, dan kritik terhadap kebijakan 

pemerintah yang kurang adil. Persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan penulis adalah terdapat pada aspek yang dikajinya, yaitu kritik 

sosial yang terdapat didalam lirik lagu. Perbedaannya yaitu dalam penelitian 

tersebut hanya membahas kritik sosial dalam lirik lagu “Indonesia” karya Rhoma 

Irama, sedangkan penelitian yang sedang penulis lakukan membahas kritik sosial 

yang terkandung pada lirik lagu album “predator” karya Marjinal serta 

implikasinya dalam pembelajaran di SMA. 

4. Wijaya (2014) menulis artikel dalam Jurnal Buana Sastra yang berjudul “Kritik 

Sosial dalam Lirik Lagu Iwan Fals Periode Tahun 1980-1992” dalam penelitian 

tersebut membahas tentang realitas sosial yang diwujudkan dalam lirik lagu. 

Hasil penelitian ditemukan sembilan kritik sosial antara lain kritik dalam 

pembangunan, kritik terhadap ketidak adilan, kritik terhadap pembangunan yang 

menggusur, kritik terhadap penguasa yang otoriter, kritik dibidang hukum, kritik 

terhadap budaya korupsi, kritik terhadap anggota dewan yang tidak 

memperjuangkan hak-hak rakyat, kritik terhadap menyempitnya lapangan kerja, 

kritik terhadap pemerintah yang tak memperhatikan sosok guru. Dari pemaparan 

tersebut, terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan penulis. Persamaannya yaitu terletak pada aspek yang dikaji yaitu 

kritik sosial pada lirik lagu. Perbedaannya terletak pada objek yang dikaji, 

adapun dalam penelitian tersebut mengkaji lirik lagu Iwan Fals periode tahun 
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1980-1992, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan penulis yaitu mengkaji 

lirik lagu dalam album Predator karya Marjinal. 

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian yang sedang dilakukan oleh 

penulis sekarang. Persamaan pada aspek yang sedang dikaji yaitu kritik sosial dalam 

lirik lagu. Sedangkan perbedaannya ditemukan pada objek yang dikaji. Penelitian 

terdahulu ini digunakan sebagai acuan atau sebagai perbandingan antara penelitian 

yang sudah dan yang sedang dilakukan. Beberapa hasil penelitian terdahulu juga 

ditemukan penulis dan dianggap relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

F. Sistematika Penulisan Laporan 

 
Sistematika penulisan merupakan urutan seorang penulis dalam membuat 

karya tulis ilmiah agar mudah dipahami dan dimengerti oleh pembaca. Untuk 

memudahkan pemahaman mengenai sistematika penulisan dari penelitian ini secara 

keseluruhan, maka penulis membaginya menjadi 5 bab: 

Bab I Pendahuluan, terdapat Latar belakang masalah, Penegasan istilah, Rumusan 

masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, Kajian pustaka, dan sistematika penulisan 

laporan. 

Bab II Tinjauan Teoritis, Pembahasan ini dibagi menjadi empat sub. Sub pertama 

membahas tentang Sosiologi Sastra, sub kedua membahas tentang Kritik Sosial, sub 

ketiga membahas tentang Lirik Lagu, dan sub terakhir membahas tentang album 

predator, dan Kerangka Berpikir. 

Bab III Metode Penelitian, meliputi Setting Penelitian, Jenis dan Pendekatan 

Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 

Bab IV Pembahasan 

 
Bab V Penutup, kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Penegasan Istilah 

 
Penulis akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam 

didalam penulisan ini agar tidak terdapat perbedaan penafsiran atau perbedaan dalam 

menginterpetasikan. Penegasan istilah ini dari istilah-istilah itu adalah sebagai 

berikut: 

1) Kritik sosial merupakan salah satu bentuk komunikasi dalam masyarakat yang 

bertujuan atau berfungsi sebagai kontol terhadap jalannya suatu sistem sosial 

atau proses bermasyarakat salah satunya yang terdapat pada kritik sosial 

dalam lirik lagu album “Predator” karya Marjinal. 

2) “Marjinal” adalah sebuah grup musik underground punk dari sekian banyak 

grup band indie di Indonesia yang beraliran punk. terbentuk atas latar belakang 

kesamaan dalam menyikapi belantika hidup satu sama lainnya. Mereka berusaha 

menyampaikan suatu pesan akan suatu penolakan maupun penerimaan dan harapan 

setelah apa yang dirasa , dilihat , di raba , dan di dengar dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Sosiologi Sastra merupakan cabang seni yang menghasilkan cipta dan 

ekspresi manusia yang estetis (indah) salah satunya yang terdapat pada kritik 

sosial dalam lirik lagu album “Predator” karya Marjinal. 

B. Teori Penelitian 

 
Penelitian mengenai Kritik Sosial Dalam Lirik Lagu Album “Predator” Karya 

Marjinal:Kajian Sosiologi Sastra Sebagai Bahan Ajar Di SMA menggunakan 

beberapa teori sastra untuk menganalisis masalah penelitian ini yaitu: 

1. Sosiologi Sastra 

Dalam menentukan dan menganalisis masalah, penulis menggunakan 

beberapa teori yang dikemukakan oleh para ahli yang dijadikan landasan dalam 

mengkaji permasalahan tersebut. Menurut (Atar 2013), menyatakan bahwa “Sosiologi 

sastra merupakan bagian dari kritik sastra. Ia mengkhususkan diri dari dalam 
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menelaah sastra dengan memperhatikan segi-segi sosial kemasyarakatan”. Sosiologi 

adalah suatu telaah yang objektif yang bersifat ilmiah untuk tumbuh dan berkembang 

di masyarakat. 

Selanjutnya, (Atar 2013) menyatakan bahwa “sastra merupakan lembaga 

sosial yang menggunakan bahasa sebagai mediumnya; bahasa itu adalah ciptaan 

sosial yang menampilkan gambaran kehidupan”. Jadi, sosiologi sastra merupakan 

ssuatu telaah sosiologis terhadap suatu karya sastra. (Atar 2013), menyatakan bahwa 

“pendekatan sosiologis atau pendekatan ekstrinsik yang biasanya mempermasalahkan 

sesuatu di seputar sastra dan masyarakat bersifat sempit dan eksternal”. Selanjutnya 

menurut (Faruk 2012), “sosiologi sebenarnya mempelajari manusia sebagaimana 

yang ditentukan dan dialami secara langsung dalam kehidupan kesehariannya”. 

(Kurniawan 2012), menyatakan bahwa “sosiologi sastra merupakan studi 

tentang masyarakat yang mengemukakan sifat atau kebiasaan manusia dalam 

kelompok dengan segala kegiatan dan kebiasaan serta lembaga-lembaga yang penting 

sehingga masyarakat dapat berkembang dan berguna bagi kehidupan manusia 

lainnya”. 

(Rene Welk 1989), menyatakan bahwa “ada menemukan tiga jenis 

pendekatan yang berbeda dalam sosiologi sastra, yaitu sosiologi pengarang yang 

mempermasalahkan status sosial, ideologi sosial dan lain-lain yang menyangkut 

pengarang sebagai hasil karya sastra, sosiologi isi karya sastra yang 

mempermsalahkan pembaca dan pengaruh sosial karya sastra”. 

Teori sosiologi seakan-akan digunakan untuk menjelaskan tentang kenyataan 

sosial yang dipindahkan atau disalin pengarang kedalam sebuah karya sastra. Teori 

ini juga di gunakan untuk menganalisis hubungan wilayah pengarang dan karyanya, 

hubungan suatu karya sastra dengan suatu kelompok sosial, hubungan antar selera 

masa dan kualitas cipta sastra serta hubungan antar gejala sosial yang timbul disekitar 

pengarang dan karyanya. 

2. Kritik Sosial 

Menurut (Guntur 2011), “kritik adalah pengamatan yang teliti, perbandingan 

yang tepat serta mempertimbangkan secara adil baik buruknya kualitas, dan nilai 
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kebenaran sesuatu”. Selanjutnya, (P. R. Djoko 2011) menyatakan bahwa “perkataan 

kritik (criticism) dalam artinya yang tajam adalah penghakiman (judgement). 

Menurut Semi (Atar 2013), “kritik sosial yaitu kritik sastra yang dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan sosiologis, artinya yang suatu karya sastra itu 

ditelaah segi sosial kemasyarakatan yang ada di sekitar kelahiran karya tersebut serta 

sumbangan yang diberikan kepada pembinaantata kehidupan masyarakat. 

Menurut Soekanto (Soekanto 2013), “kemiskinan yang diartikan sebagai 

suatu keadaan seseorang yang tidak sanggup memelihara dirinya sesuai taraf 

kehidupan kelompok dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga, mental, dan 

fisiknya dalam kelompok tersebut”. 

Kritik sosial diklasifikasikan menjadi sembilan aspek, yaitu politik, ekonomi, 

kebiasaan, pendidikan, keluarga, moral, gender, agama, dan teknologi. Pembagian ini 

didasarkan pada pembagian kemasyarakatan yang terdiri dari: politik, moral, 

pendidikan, agama, rumah tangga, ekonomi dan kebiasaan. Aspek aspek ini 

kemudian di kembangkan lagi menjadi dua, yaitu aspek kebudayaan dan aspek 

gender, karena aspek budaya dan gender merupakan aspek yang sama-sama berakar 

kepada kebiasaan manusia. 

Kritik sosial juga merupakan salah satu bentuk perlawanan atau tidak 

kesamapahaman individu atau kelompok tertentu terhadap realitas yang terjadi 

didalam suatu kelompok masyarakat. Bentuk kritik itu sendiri tertuang dalam 

berbagai bentuk, yaitu secara langsung maupun tidak langsung. Kritik sosial juga 

dipahami sebagai bentuk komunikasi secara lisan maupun tulisan. Kritik sosial dan 

karya sastra memiliki kesamaan dengan kritik sosial dalam pengertiaan umum atau 

kritik sosial dalam media masa. Kesamaan itu pun terletak pada kemampuan untuk 

mengungkapkan segala problem sosial. 

3. Lirik Lagu 

Menurut Semi (Atar 2013), “Lirik diartikan juga sebagai puisi yang 

dinyanyikan. Karena itu, lirik tersebut disusun dalam susunan yang sederhana dan 

digunakan sebagai media penyampaian pesan, berita serta mengungkapkan perasaan 

kepada orang lain”. “Lagu adalah ragam suara yang berirama (bercakap, bernyanyi, 
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ragam bunyi, membaca, nyanyian, tingkah laku, cara lagak)”. Jadi, lirik lagu 

merupakan karya sasrta imajinatif yang termasuk ke dalam puisi tetapi berbeda dalam 

hal penyajiannya. Lirik lagu disajikan dengan nyanyian, sedangkan puisi di 

deklamasi. 

Menurut (Moeliono 2007), “lirik lagu dalam bentuk puisi yang berisikan 

tentang curahan hati, sebagai susunan sebuah nyanyian”. “Puisi atau lirik adalah salah 

satu karya sastra yang berarti karya sastra sebagai ciptaan manusia yang mengandung 

nilai keindahan sekaligus gambaran kehidupan yang baik yg dialami secara 

langsunng maupun tidak langsung oleh pengarangnya”. 

Lirik lagu merupakan karya sastra kreatif pemikir seni karena menyajikan 

karyanya dengan ide-ide cemerlang sehingga menghasilkan sebuah karya yang baru 

yaitu lagu, maka untuk memahami lirik yang terdapat didalamnya harus melalui 

penafsiran atau kata-kata yang terkandung didalamnya. 

Lirik lagu (puisi) merupakan karya yang estetis yang didalamnya terdapat 

nilai puitis. Dari lirik lagu seseorang dapat mengeluarkan pikiran dan imajinasinya 

lewat lirik lagu. Seperti lagu dengan tema, percintaan, lagu anak-anak ataupun lagu 

pop lagu yang banyak menyindir pemerintahan kita. Semua lagu yang di tulis 

pengarang banyak sekali memiliki nilai-nilai kritik sosial. 

4. Album Predator 

Lirik lagu di dalam album Predator ini sangat bermanfaat untuk mencari apa 

makna yang terkandung didalam lirik lagu itu sendiri. Dengan kata-kata yang indah 

dan unik dalam setiap baitannya. Tiap lirik lagunya pun mempunyai aspek realitas 

eksternal yaitu pencerminan dari tiap lirik lagu dan lirik lagu yang 

mempermasalahkan tentang sistem ekonomi, sosial, adat istiadat, dan politik. Karena 

pencipta album ini menciptakan berdasarkan realitas dan keadaan kehidupan 

masyarakat dari zaman dulu hingga zaman sekarang. 

Dengan adanya realitas eksternal ini dapat memperjelas dan memberikan contoh 

terhadap makna-makna yang ada di setiap lirik lagunya. Contohnya lirik lagu “negeri- 

negeri” terdapat nilai moral dalam kehidupan sehari-hari, dengan adanya nilai moral 
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ini menjelaskan beberapa dimensi yang ada pada lirik lagu tersebut seperti nilai moral 

dalam massyarakat dan nilai moral dengan tuhan. 

Marjinal adalah sebuah grup musik underground   punk dari   sekian   banyak 

grup band indie di Indonesia yang beraliran punk. terbentuk atas latar belakang kesamaan 

dalam menyikapi belantika hidup satu sama lainnya. Mereka berusaha menyampaikan suatu 

pesan akan suatu penolakan maupun penerimaan dan harapan setelah apa yang diraa , dilihat , 

diraba , dan di dengar dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Bahan Ajar di SMA 

 
Pembelajaran adalah sebuah proses, atau cara menjadikan seseorang yang 

belum mengerti menjadi mengerti. Dalam dunia pendidikan pembelajaran sastra 

adalah bagian dari pembelajaran Bahasa Indonesia yang dapat meningkatkan daya 

ingat dan kreativitas peserta didik. 

Dalam penelitian ini penulis membahas tentang kritik sosial dalam lirik lagu, 

maka hasil dari penelitiannya yaitu tentang kritik sosial yang dapat diterapkan pada 

pembelajaran sastra yang kaitannya dengan unsur instrinsik dan ekstrinsik yaitu unsur 

ekstrinsik puisi, novel, maupun prosa. Dalam penelitian ini materi atau silabus yang 

digunakan adalah kurikulum 2013 yang ditetapkan Kementerian Pendidikan. 

Kompetensi ini yang berkaitan dengan K13 yaitu memahami, menerapkan, 

menganalisis pengetahuan faktual, prosedural, konseptual, dan metakongnitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya kepada ilmu pengetahuan, senibudaya, teknologi, 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

untuk menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang yang spesifik sesuai bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai adalah K.D 3.8 mengidentifikasi nilai- 

nilai kehidupan yang terdapat didalam cerpen. Diharapkan kepada peserta didik 

mampu menguasai materi yang disampaikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

berupa puisi di SMA yaitu kelas XI semester genap tentang mengidentifikasi nilai- 
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nilai kehidupan yang terkandung dalam kumpulan cerita pendek yang diperdengarkan 

atau dibaca. 

6. Bahan Ajar Berupa Analisis Kritik Sosial 

 
Analisis kritik sosial dapat dikatakan relevan sebagai bahan ajar sastra di 

SMA dikarenakan analisis kritik sosial mampu membantu daya nalar siswa dalam 

melihat fenomena fenomena sosial yang ada dalam novel dan membandingkannya 

dengan kejadian nyata yang ada di sekitar mereka. Kelemahan analisis kritik sosial 

dalam lirik lagu album Predator adalah kemungkinan terjadinya kekurangpahaman 

siswa dalam membedakan kritik sosial yang terdapat dalam lirik lagu album Predator, 

sedangkan kelebihannya adalah siswa diajak untuk kritis dalam fenomena-fenomena 

sosial yang terjadi dalam karya sastra, dalam hal ini adalah masalah-masalah sosial 

yang terdapat dalam lirik lagu album Predator karya Marjinal. 

C. Kerangka Berpikir 

 
Kerangka berpikir digunakan sebagai gambaran penelitian yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data, menganalisis data yang 

telah terkumpul, menyajikan hasil analisis data yang merupakan bagian pembahasan 

dan kemudian menerapkannya pada pembelajaran. 
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Implementasi atau implikasi dalam 

pembelajaran sastra di SMA 

 

 

 

 

 

 

Analisis data yang telah terkumpul 

Mendeskripsikan lirik lagu 

Pengumpulan data berupa penggalan lirik lagu dalam album 

Predator karya Marjinal 

Simak dan Catat 

Penyajian hasil analisis 

data atau pembahasan 
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu Penelitian 

 
Waktu penelitian ini dimulai pada 7 Juli  2021 sampai dengan 20 Januari 2022. 

 
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian yang akan penulis lakukan adalah penelitian kepustakaan. 

Artinya, penulis mengumpulkan data dari buku-buku sastra dan non-sastra, 

dan menggunakan metode membaca karya sastra untuk mengumpulkan data 

secara rinci. 

2. Penelitian tentang “Kritik Sosial Dalam Lirik Lagu Album “Predator” Karya 

Marjinal: Kajian Sosiologi Sastra Sebagai Bahan Ajar Di SMA” ini 

menggunakan pendekatan kualitatif karena objek penelitian berupa lirik lagu. 

Menurut (Saukah,2007) “penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

mengungkapkan gejala secara umum atau menyeluruh dan sesuai dengan 

konteks melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri 

peneliti sebagai instrumen kunci”. 

C. Sumber Data 

 
Sumber data dalam penelitian ini didapat dari Youtube dan seluruh lagu 

Marjinal yang terdapat dalam album predator yaitu: Negeri-negeri, Marsinah, 

Predator, Banyak Dari Teman-temanku, Aku Ingin Sekolah Gratis, Globalisasi, 

Buruh Tani, Negara Dunia Ke-tiga, Go To Hell With You AIDS, Tang Dung-dung, 

Boikot ,dan 1+1=8. Wujud data yaitu adanya bentuk atau rupa merupakan keterangan 

atau informasi. Dalam penelitian ini wujud data berupa teks, kalimat atau penggalan- 

penggalan lirik lagu dalam album Predator karya Marjinal. 

Band Marjinal memiliki spesifikasi sebagai berikut, yaitu: 1) Nama: Marjinal, 

2) Album: Predator, 3) Genre: Street Punk, 4) Tahun: 2005, 5) Tema Musik: Politik 
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dan Sosial, 6) Label Musik: Berdiri Sendiri (Independen), link youtube: 

https://youtu.be/u_COoJp4Sxo https://youtu.be/IYC9P78mjD0 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

mendengarkan rekaman lagu dan mencatat hal-hal yang penting. Teknik tersebut 

digunakan untuk mengumpulkan data Kritik Sosial Dalam Lirik Lagu Album 

“Predator” Karya Marjinal: Kajian Sosiologi Sasatra Sebagai Bahan Ajar Di SMA, 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Dilakukan dengan cara mendengarkan lagu-lagu yang terdapat dalam rekaman 

musik Marjinal di album “Predator”. 

2. Langkah selanjutnya adalah menyalin data dari bentuk lisan ke bentuk tulisan. 

3. Saat menentukan kritik sosial, memahami dengan cermat data yang direkam. 

4. Membaca dengan teliti data yang telah dicatat, setelah peneliti paham dalam 

mentukan kritik sosial. 

E. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 

penelitian (Suryabrata, 2008). Dalam penelitian ini teknik analisis data yaitu 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif biasanya 

dilakukan untuk menjawab pertanyan “bagaimana”, “mengapa” yang pada prinsipnya 

adalah mencari jawaban detail melalui lirik lagu. Metode ini digunakan untuk 

mendeskripsikan tentang kritik sosial yang terkandung dalam lirik lagu dalam album 

karya Marjinal. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar penelitianya menjadi lebih mudah dan hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan prosedur dan karakteristik penelitian 

(Arikunto, 2013:203). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman alat tulis 

guna menganalisis kritik sosial dalam lirik lagu album Predataor karya Marjinal. 
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Penggunaan istrumen ini diawali dengan mendengarkan lirik lagu secara berulang 

sembari memahami lirik lagu kemudian dilanjutkan dengan mencatat dan 

menggarisbawahi pada kata-kata yang mengandung makna kritik sosial dan langkah 

terakhir yaitu mendeskripsikannya. Instrumen ini digambarkan melalui tabel berikut: 

Tabel 3.1. 

Instrumen Penelitian 
 

No Judul Lagu Unsur 

Instrinsik 

Unsur 

Ekstrinsik 

Uraian 

Analisis 

Jenis Kritik 

Sosial 

1 Negeri-Negeri     

2 Marsinah     

3 Predator     

4 Banyak Teman- 

Temanku 

    

5 Aku Ingin Sekolah 

Gratis 

    

6 Globalisasi     

7 Buruh Tani     

8 Negara Dunia Ke- 

Tiga 

    

9 GoTo Hell With 

You AIDS 

    

10 Tang Dung-Dung     

11 Boikot     

12 1+1=8     
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah lirik lagu yang 

terdapat pada album Predator karya Marjinal mengandung kritik mengenai 

penyimpangan sosial dan kemiskinan. Semua masalah yang ada dalam lirik lagu 

tersebut lebih rinci sudah dijelaskan pada bagian analisa data. Lirik lagu yang ada 

dalam Album Predator karya Marjinal mengandung berbagai problematika dalam 

negeri serta menggambarkan keangkuhan serta tindakan semena mena penguasa 

terhadap kaum lemah dan terpinggirkan. Dari penyimpangan sosial yang ada tersebut, 

lirik lagu ini berusaha untuk melakukan kritik yang menjai upaya penyesuaian diri 

oleh sebagian masyarakat yang terkadang hidup tidak sesuai dengan norma 

kehidupan yang ada. 

Go To Hell You Aid’s yang mengambarkan betapa besarnya biaya hidup 

meliputi uang sekolah, bahan pokok, uang transportasi maupun sewa rumah yang tak 

sebanding dengan upah para buruh, padahal itu merupakan kebutuhan pokok yang 

merupakan hak tiap pribadi di negeri ini. Hak tersebut direnggut dari oknum 

penguasa sehinga tak bersisa bagi masyarakat luas. Tingkat Pendidikan yang taka da 

harganya lagi, karena sekarang S1, S2, maupun S3 terlihat sama saja. 

Boikot , tradisi dalam negeri yang m,asih kuat mengakar, yang kuat yang 

berkuasa, yang munafik lah yang tepat menjadi penguasa di dalam negeri. Budaya 

menjilat menjadi adat, dan tak ada lagi rasa saling menghargai, bak kata pepatah 

srifala berbulu domba, yang pintar membodohi yang lain yang kaya semakin kaya, 

yang miskin semakin miskin. 

Dalam negeri ini, penindasan menjadi budaya oleh penguasa, 1+1=8 

merupakan contoh pembodohan yang menjadi kebudayaan yang dilazimkan. Politik 

yang asik bagi para penguasa dipandang kejam bagi kaum tak berdaya. Aku Ingin 

Sekolah Gratis , frasa omong kosong karena realitanya masih banyak anak bangsa tak 

dapat sekolah. Sekolah yang seharusnya gratis justru menjadi ladang bisnis. SPP 
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setiap bulan, uang buku pelajaran adalah bukti bahwa istilah sekolah gratis 

merupakan omong kosong semata. 

Kemiskinan yang terkandung dalam lirik lagu Negeri-negeri. Lirik lagu yang 

bercerita keadaan masyarakat Indonesia yang mayoritas hidup dibawah garis 

kemiskinan dan kurang perhatian pemerintah, padahal pasal 34 ayat 1 UUD 1945 

menyebutkan bahwa gelandangan dan pengemis dipelihara oleh negara. Lembaga 

pemasyarakatan juga tak berjalan semestinya, tergambar pada lirik lagu yang 

menyatakan pedagang kaki lima yang digusur dan para buruh yang gajinya tak sesuai. 

Kemiskinan yang membuat Marsinah, buruh perempuan berjuang keras untuk 

mendapatkan uang demi kebutuhan hidupnya. Keringat yang mengalir bukan 

penghalang, walau diperoleh dari caci maki namun ia tetap berjuang. 

Marsinah, seorang pejuang buruh asal Surabaya yang berani dalam 

memperjuangkan hak nya sebagai buruh. Terlihat jelas bahwa kemiskinan melahirkan 

seorang perempuan untuk bangkit memperjuangkan haknya. Hak yang seharusnya 

didapat, justru diberi cacian dan makian. Globalisasi pengangguran disini semakin 

banyak semakin yoi. Hal yang diperoleh dari penjajah di negeri sendiri. Taka da lagi 

kepastian hidup, yang ada hanya gali lobang tutup lobang tanpa perhatian pemerintah. 

Buruh tani, mahasiswa, dan rakyat miskin Bersatu untuk merebut demokrasi dan 

menciptakan Indonesia yang sejahtera. Karena dari masa orde baru sampai reformasi, 

hak yang seharusnya didapat tak diberikan, dan inilah yang disebut dengan miskin 

kota. 

Negara Dunia Ketiga, adalah gambaran hasil jajahan, dimana upah buruh tak 

dibayar, sehingga anak mereka tak bersekolah yak memaksanya membantu mencari 

nafkah. Kewajiban yang tidak seharusnya dipikul oleh anak-anak, namun demi 

membantu orang tua pendidikan pun terkorban. Hujan dan panas bukan halangan, 

gambaran negara yang kaya hasil jajahan. Istilah tongkat kayu dan batu jadi tanaman 

hanya cerita dulu. Sekarang tongkat kayu dicuri invetor dan kolam susu berubah jadi 

kolam minyak. 

Banyak Teman-temanku, yang miskin sehingga membuat mereka terjebak 

keadaan, harus hidup dibawah kolong jembatan atau lorong kereta api daripada 
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terbakar sengatan matahari. Rumah yang mereka miliki digusur oleh si kaki besi yang 

merubahnya menjadi gedung-gedung tinggi. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan 

dalam materi pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu K.D 3.8 mengidentifikasi nilai- 

nilai kehidupan yang terkandung dalam kumpulan cerita pendek yang dibaca yaitu 

pada kelas XI semester genap kurikulum 2013 revisi 2017. 

B. Saran 

 
Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1) Perpusatakaan UIN SUSKA Riau hendaknya dilengkapi dengan buku-buku 

dan jurnal-jurnal kajian sastra, sehingga hambatan-hambatan yang 

berhubungan dengan kelengkapan bahan dan pedoman kajian bagi mahasiswa 

pada masa-masa akan datang teratasi. 

2) Saran penulis kepada mahasiswa yang akan mengadakan penelitian tentang 

sastra agar membaca hasil-hasil penelitian yang pernah diteliti sebelumnya, 

hal ini dapat membantu dalam mengolah dan menganalisa data yang 

dilakukan. 
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